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Abstract. The aim of this research is to determine the extent to which an attitude of cooperation can be carried out using the 

cooperative learning model when teaching Pancasila education in class IV at SDN Watesnegoro 2. The method used 

in this research is qualitative with a descriptive approach. This research was carried out at SDN Watesnegoro 2. The 

subjects used in this research were class teachers and class IV students. The data collection technique in this research 

uses data triangulation techniques. Data analysis used through observation and interviews as well as documentation. 

The research results reveal that the cooperative attitude can run well and smoothly and the impact provided by the 

cooperative learning model can improve the quality of students' ability to collaborate. Not only that, through the 

cooperative learning model, students can increase their own experience and develop a caring attitude towards other 

students, so that they can train students' fast and slow responses in groups. The implementation of the cooperative 

learning model is carried out through activities in the classroom. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana sikap kerjasama dapat dilakukan dengan menggunakan model 

kooperatif learning saat pembelajaran pendidikan pancasila pada kelas IV SDN Watesnegoro 2. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Watesnegoro 2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas IV. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data yang digunakan melalui observasi dan 

wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sikap kerjasama dapat berjalan dengan baik 

dan lancar serta dampak yang diberikan oleh model kooperatif learning dapat meningkatkan kualitas siswa untuk 

melakukan kerjasama. Tidak hanya itu melalui model kooperatif learning, siswa dapat menambah pengalaman diri 

dan memunculkan sikap peduli kepada siswa lainnya, sehingga dapat melatih respon cepat dan lambat siswa didalam 

kelompok. Penerapan model kooperatif learning dilakukan melalui kegiatan di dalam kelas.  

Kata Kunci - kerjasama; kooperatif learning

 I. PENDAHULUAN  

Pendidikan yaitu unsur yang paling penting bagi kemajuan individu dan sosial. salah satunya adalah Pendidikan 

Pancasila, Pendidikan Pancasila merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan negara yang telah dimasukkan 

dalam kurikulum sejak sekolah dasar. Pendidikan pancasila berperan penting dalam membentuk karakter positif  

masyarakat indonesia, khususnya bagi siswa. Pancasila sendiri merupakan Ideologi bangsa yang disepakati sebagai 

dasar negara dan wajib dijaga oleh setiap masyarakat agar terjalin ikatan kerukunan dan terciptanya tatanan kehidupan 

yang harmonis. Pendidikan Pancasila selalu mengajarkan untuk membantu, memahami, dan menghargai seseorang 

serta menumbuhkan sifat-sifat baik, seperti kejujuran, keadilan, nasionalisme, saling membantu, toleransi dan gotong 

royong dalam belajar [1]. 

Salah satu karakter yang dapat kita pelajari dari pendidikan pancasila yaitu sikap kerjasama atau kolaborasi. 

Menurut Burton, kerjasama sendiri merupakan cara individu berdiskusi dan membangun hubungan dengan orang lain. 

Bekerjasama dalam kelompok sangat menuntut setiap individu untuk berperan aktif dan terbuka dalam menerima ide 

ataupun saran dari teman lainnya. Kerjasama diperlukan ketika kegiatan kelompok berlangsung dan individu 

berinteraksi satu sama lain, oleh karena itu Johnson menjelaskan bahwa kerjasama dapat mengatasi berbagai kendala 

seperti mampu bertindak secara tanggung jawab, memanfaatkan seluruh bakat yang dimiliki anggota kelompok, 

mengemukakan pendapat dan mempercayai orang lain juga dapat mengambil keputusan secara bijaksana [2]. 

Sedangkan menurut poerwono (1982:125), kerjasama adalah suatu keadaan dimana dua orang atau lebih dalam suatu 

kelompok bekerjasama agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. Kerja sama adalah proses sosial yang paling dasar 

dengan mengaitkan pembagian tugas, di mana setiap siswa melakukan tugas apapun yang menjadi kewajibannya agar 
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tujuan bersama dapat tercapai [3]. Tidak hanya itu kerja sama atau belajar bersama yaitu proses berkelompok atau 

membentuk tim dimana semua anggotanya saling membantu dan saling bergantung agar tujuan yang diharapkan 

bersama tercapai [4]. Sikap kerjasama sangat perlu ditanamkan dan dibina pada diri siswa sejak masih dini, karena 

sikap kerja sama ini memungkinkan siswa mudah berteman, mengurangi sikap egois yang banyak terdapat pada diri 

siswa dan memungkinkan mereka menerima pendapat yang dikemukakan orang lain [5].   

Karakter sikap kerjasama sangat penting dan diperlukan siswa mulai jenjang sekolah dasar karena dapat 

membimbing siswa dapat merasakan, memahami dan melaksanakan kegiatan kerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama [6]. Menurut Eggen dan Kawchak sikap kerjasama yang dapat ditumbuhkan pada anak sekolah dasar, 

diantaranya (a) bersikap sopan satu sama lain, (b) menghargai pendapat orang lain, (c) memperhatikan orang lain 

berbicara dengan sopan dan berbicara saat orang lain selesai berbicara, (d) mendorong partisipasi seluruh anggota 

kelompok dan (e) menangkap ide dan pendapat orang lain dengan cepat dan akurat sebelum mengajukan keberatan. 

Sedangkan menurut Maasawet, terdapat kriteria kemampuan bekerjasama, yaitu (a) menciptakan suasana kerjasama 

yang bersahabat, (b) memberikan informasi kepada anggota kelompok yang lain, (c) saling berbagi pendapat dan ide 

dengan anggota kelompok, (d) memiliki kemampuan menyelesaikan konflik yang timbul, (e) menghargai keahlihan 

dan pendapat anggota lain, (f) berpatisipasi dalam pelaksanaan tugas kelompok, (g) menghargai hasil kerja kelompok, 

dan (h) mendukung keputusan kelompok [7]. 

Sikap kerjasama haruslah dimiliki dalam setiap diri siswa. hal tersebut juga disampaikan dalam potongan ayat 

pada Al-Qur’an, QS.Al-Maidah (2) 

 

 َ َ اِۗنَّ اللّٰه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا اللّٰه   دَدِدْدُ الْعِقاَبوَلََ تعَاَوَنوُْا عَلَى الَِْ

 

 

“dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, jangan tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya siksaan Allah amatlah berat” 

 

Ayat ini menyampaikan dorongan dan nasihat untuk bekerjasama dan membantu satu sama lain. Selain itu, ayat 

tersebut juga menjelaskan pentingnya kerja sama dan persatuan agar dapat mencapai tujuan bersama yang telah 

diinginkan. hal tersebut menunjukkan bahwa kerjasama merupakan hikmah yang diajarkan dalam Islam. Persatuan 

dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dianggap penting untuk keberhasilan didunia maupun diakhirat. Kerja 

sama dan solidaritas dapat dicapai dengan cara saling berbagi ilmu, saling membantu, membangun rasa kebersamaan 

juga kekeluargaan dan memberikan motivasi yang bermanfaat bagi orang lain [8]. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang bertema serupa dengan penelitian ini, seperti pada penelitian [9] yang 

mengatakan bahwa tidak adanya sikap kerjasama yang baik atau sikap ketergantungan yang positif dikalangan siswa, 

tidak adanya tanggung jawab pribadi, kurangnya pengarahan, belum adanya pembelajaran khusus tentang cara 

berkomunikasi yang baik antar siswa dan sistem evaluasi yang belum komprehensif. Berdasarkan temuan penelitian 

lain [10] penggunaan model pembelajaran kooperatif  “Think Pair Share” bisa digunakan disekolah dasar untuk 

mengembangkan kerja sama siswa dan hasil belajar yang didapat siswa ketika pembelajaran di kelas. Adapun 

penelitian lain [11] menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif jenis TAI mempengaruhi sikap kerja sama, 

tanggung jawab, dan sikap kooperatif siswa.  

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dapat dilihat sebelumnya, penelitian ini membahas tentang sikap 

kerjasama siswa di dalam pembelajaran pendidikan pancasila melalui model Kooperatif Learning. Melalui 

penggunaan model Kooperatif Learning diharapkan dapat memunculkan sikap kerjasama pada siswa, kerena model 

Kooperatif yaitu model pembelajaran yang dibentuk dalam kelas dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil 

yang memiliki karakteristik berbeda-beda [12]. Menurut Amri dan Ahmad (2010:90), model Kooperatif Learning 

merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada perilaku atau sikap bersama ketika berkelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih untuk bekerja secara teratur. Sistem pengajaran kooperatif dapat digambarkan sebagai 

sistem pembelajaran kelompok terstruktur [13].  

Pembelajaran kooperatif learning mengutamakan kerja sama siswa dengan siswa lain agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Dalam penerapannya pembelajaran ini dapat beralih dari pembelajaran yang berfokus 

pada guru menjadi pengelolahan siswa dalam kelompok kecil. Pada model Kooperatif Learning bisa menggunakan 

pembelajaran untuk mengimplementasikan pelajaran yang kompleks dan yang lebih penting, membantu guru 

mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup aspek sosial dan hubungan antar sesama. Kegiatan pembelajaran 

kooperatif mempunyai manfaat dan kelebihan yang sangat signifikan dalam memberikan kesempatan pada siswa 

untuk lebih meningkatkan kemahiran dan keterampilannya, karena dalam kegiatan belajar mengajarnya siswa dituntut 

aktif untuk belajar melalui kegiatan bekerjasama dalam kelompok [14]. 

Berdasarkan paparan diatas, maka masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini yaitu bagaimana sikap 

kerjasama siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila melalui model kooperatif learning ? Adapun tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sikap kerjasama dapat dilakukan dengan menggunakan model 

kooperatif learning saat pembelajaran pendidikan pancasila. 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metodologi kualitatif dengan pendekatan teknik deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

dikelas IV SDN Watesnegoro 2 pada tanggal 25 Maret – 30 Maret tahun ajaran 2023/2024. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas IV. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada 

pencarian makna, konsep, pemahaman, gejala, simbol, ciri-ciri dan penjelasan mengenai fenomena dengan 

menggunakan berbagai metode yang bersifat natural serta holistik dengan penekanan pada kualitas yang dimaknai 

sebagai strategi penelitian ilmiah yang diungkapkan secara naratif [15]. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data yang berarti pengumpulan data yang memiliki sifat menggabungkan berbagai 

sumber dan data yang telah ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sikap kerjasama 

siswa dapat dilakukan melalui penggunaan  model kooperatif learning saat pembelajaran pendidikan pancasila dengan 

cara mengumpulkan tanggapan mereka terhadap kegiatan pembelajaran dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran.  Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pertama penelitian melakukan observasi awal di lingkungan sekolah, dilanjut dengan observasi proses 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif learning pada pembelajaran pendidikan pancasila di dalam 

kelas. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi lapangan yang terjadi di lingkingan 

sekolah dan pada saat proses pembelajaran dikelas. Kedua melakukan wawancara secara mendalam kepada 

narasumber diantaranya siswa kelas IV dan guru wali kelas IV sebagai pelaksana dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen wawancara digunakan sebagai sarana untuk melakukan studi pendahuluan dan untuk menggali informasi 

melalui narasumber agar dapat mengetahui bagaimana sikap kerjasama yang diterapkan melalui metode pembelajaran 

kooperatif learning di dalam kelas. Proses wawancara akan mencakup beberapa topik seperti karakteristik sikap 

kerjasama siswa, proses sikap kerjasama siswa antara siswa lain di dalam kelas dan penerapan model pembelajaran 

kooperatif learning pada siswa. Dan yang Ketiga melakukan dokumentasi, teknik dokumentasi digunakan sebagai 

bukti bahwa suatu penelitian telah dilaksanakan dan digunakan sebagai data pendukung. Selanjutnya, semua data 

tersebut dikumpulkan dari lapangan dan kemudian dianalisis. 

Penelitian ini melibatkan guru wali kelas IV di SDN Watesnegoro 2 untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik mengenai masalah dan tantangan yang siswa temui saat penerapan model kooperatif learning untuk 

menghadirkan sikap kerjasama mereka. Penelitian kualitatif dilakukan dalam lingkungan nyata. Peneliti merupakan 

alat yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, oleh karena itu untuk mengajukan pertanyaan, mengkonstruksi 

dan menganalisis subjek penelitian secara lebih jelas, maka peneliti harus memiliki latar belakang pengetahuan dan 

teori yang luas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerjasama merupakan suatu perkumpulan yang terjadi antara dua makhluk hidup atau lebih sehingga terjadi suatu 

interaksi demi tercapainya suatu tujuan tertentu. Hal tersebut menjelaskan bahwa kerja sama adalah hubungan antara 

dua orang atau lebih agar mencapai tujuan dan keberhasilan bersama agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Sikap kerjasama memiliki karakteristik seperti mengetahui kemampuan bekerjasama siswa juga peran yang diberikan 

kepada masing-masing individu. Meskipun dalam suatu tim memiliki perbedaan secara individu maupun antar siswa 

di dalamnya namun dalam bekerjasama memiliki aturan untuk dijadikan pedoman saat melakukan kerjasama. Sikap 

kerjasama memiliki nilai-nilai penting bagi siswa karena dari nilai-nilai tersebut dapat mengajarkan siswa agar dapat 

saling bertukar ide dengan yang lainnya khususnya pada kelompok. Dengan memiliki sikap tersebut dapat menjadikan 

siswa memiliki tanggung jawab untuk mencapai suatu tujuan agar dapat meningkatkan hasil yang diinginkan. Untuk 

memunculkan sikap kerjasama siswa pendidik perlu memberikan arahan agar siswa dapat membagi tugasnya dalam 

tim, dengan cara tersebut diharapkan siswa dapat mengetahui bagaimana karakter teman lainnya sehingga siswa dapat 

menjalin kerjasama dengan baik. Dalam mendorong siswa agar terlibat dalam kerjasama pendidik memiliki strategi 

yang telah disusun dengan baik, seperti memberikan motivasi sebelum pembelajaran dimulai, memaparkan tujuan 

pembelajaran  dan proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan serta memberikan reward kepada siswa agar lebih 

bersemangat untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok yang diberikan. Hal tersebut bisa difasilitasi dengan cara 

menyediakan media pembelajaran yang mendukung atau menghadirkan model-model di dalam proses pembelajaran 

yang menarik supaya siswa dapat bersemangat menuntut ilmu dan menumbuhkan rasa kebersamaannya dalam 

bekerjasama mengerjakan tugas kelompok yang telah diberikan.  

Model yang dianggap paling tepat untuk menumbuhkan sikap kerjasama yaitu menggunakan model Kooperatif 

Learning di dalam pembelajaran. Model Kooperatif Learning adalah model pembelajaran yang memiliki strategi di 

mana siswa bekerja sama dalam satu kelompok agar tujuan bersama dapat tercapai. Tujuan Kooperatif Learning di 
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dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa, memberikan kesempatan interaksi dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab, serta memfasilitasi siswa mengembangkan kepemimpinan dalam pengambilan 

keputuan berkelompok (Hasanah and Himami 2021).  Karakteristik pada model pembelajaran kooperatif learning 

tentunya mengacu pada kerjasama antara individu dalam kelompok, sehingga dapat terciptanya sikap kerja sama dan 

tanggung jawab pada diri siswa ,asing-masing.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Watesnegoro 2 pada kelas IV bahwa sikap kerjasama 

dapat berjalan dengan baik dan lancar, serta sikap kerjasama yang dimiliki siswa meningkat meskipun terdapat 

beberapa kendala. Kegiatan di dalam kelas meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 

pembagian kelompok, pengerjaan tugas kelompok, presentasi kelompok, pemberian umpan balik dan pemberian 

reward. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas untuk mengimplementasikan sikap kerjasama dilakukan melalui model 

kooperatif learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Sikap kerjasama dalam pendidikan pancasila 

merupakan salah satu elemen dalam memperkuat karakter siswa sehingga perlu ditanamkan agar karakter peserta didik 

menjadi lebih baik dan terarah.  

 

Tabel 1. Hasil observasi sikap kerjasama siswa pada pendidikan pancasila melalui model kooperatif learning 

Sumber  Indikator  Hasil Observasi Simpulan 

Guru dan 

siswa  

Keterlibatan siswa dalam 

bergabung dan berinteraksi 

dengan kelompok 

Siswa dapat terlibat dalam 

penyelesaian tugas 

kelompoknya serta Siswa 

mampu berinteraksi dengan 

anggota kelompoknya. 

Pada pembelajaran pendidikan 

pancasila menggunakan model 

kooperatif learning guru 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

berinteraksi serta aktif terlibat 

dengan kelompoknya. 

 Kesadaran siswa dalam 

bekerjasama dan berdiskusi di 

dalam kelompok 

Siswa mampu bekerjasama 

didalam kelompoknya serta 

siswa mampu berdiskusi 

dengan anggota 

kelompoknya. 

Guru memberi arahan kepada 

siswa untuk saling 

bekerjasama dan berdiskusi 

antar anggota kelompoknya. 

 Bertanggung jawab dalam 

penyelesaian tugas kelompok 

Siswa dapat bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

tugas atau masalah yang 

diberikan pada kelompoknya 

serta siswa memiliki sikap 

bertanggung jawab terhadap 

tindakannya di dalam kelas. 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar memiliki 

sikap bertanggung jawab 

untuk dapat menyelesaikan 

tugasnya serta dapat 

mengkondisionalkan 

tindakannya di dalam kelas 

 Saling menolong dan 

membantu dalam kelompok 

Siswa saling membantu 

antara siswa lain yang 

membutuhkan atau 

mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan siswa 

untuk saling membantu kepada 

siswa lain yang membutuhkan 

dan yang mengalami kesulitan 

di dalam kelompoknya. 

 Pemahaman siswa mengenai 

pembelajaran berbasis model 

kooperatif learning 

Siswa mampu memahami 

tujuan pembelajaran yang 

dsampaikan melalui model 

kooperatif learning serta 

siswa dapat memahami 

materi yang disampaikan. 

Tujuan pembelajaran 

disampaikan oleh guru untuk 

memudahkan siswa 

memahami materi 

pembelajaran. 

 Efektifitas kegiatan belajar 

ketika menerapkan 

pembelajaran berbasis model 

kooperatif learning 

Siswa kondusif dalam 

mendengarkan penjelasan 

guru serta siswa melakukan 

Pada saat guru menjelaskan 

materi siswa mampu 

memahami penjelasan yang 

disampaikan dengan tertib, 
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tanya jawab kepada guru dan 

teman lainya. 

kemudian dapat melakukan 

tanya jawab. 

 Kesulitan yang dialami peserta 

didik saat pembelajaran 

menggunakan model berbasis 

kooperatif learning 

Siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam penerapan 

model kooperatif learning 

melainkan siswa dapat 

mengorganisasikan 

kelompoknya dengan cara 

membagi tugas kepada 

anggota kelompoknya serta 

dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang telah 

diberikan melalui tugas 

kelompok. 

Dengan arahan guru, siswa 

mampu mengorganisasikan 

kelompok dengan cara 

menyelesaikan masalah yang 

telah diberikan dan membagi 

tugas antar anggota kelompok. 

 Hasil belajar siswa ketika 

menerapkan pembelajaran 

berbasis model kooperatif 

learning 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil tugas 

kelompoknya di depan kelas 

serta siswa dapat memberikan 

kesimpulan pada 

pembelajaran pendidikan 

pancasila. 

Dengan tugas yang diberikan 

oleh guru berupa LKPD, siswa 

mampu menyelesaikan tugas-

tugas tersebut secara 

berkelompok dan melakukan 

presentasi di depan kelas serta 

dapat memberikan kesimpulan 

di akhir pembelajaran. 

 

 

Oleh karena itu pendidik perlu memperhatikan sikap kerjasama dan upaya mengimplementasikan sikap kerjasama 

saat pembelajaran berlangsung. Kooperatif learning diterapkan di dalam kelas sebagai upaya untuk menumbuhkan 

sikap kerjasama antar siswa dengan memberikan arahan bahwa kerjasama merupakan kegiatan untuk memperoleh 

hasil dan tercapainya suatu tujuan. Guru memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran yang kemudian dibentuk 

kelompok serta diberikan tugas untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Guru sebagai fasilitator di kelas 

memastikan bahwa setiap siswa ikut berpartisipasi dan melakukan kerjasama sehingga siswa dapat mengetahui bahwa 

melalui kerjasama dapat memperoleh hasil agar suatu tujuan tertentu dapat tercapai dengan baik. Dalam proses 

berdiskusi tidak menutup kemungkinan adanya sikap individualisme dan persaingan yang berlebihan antarsiswa 

sehingga diperlukan upaya untuk menanggulangi hal tersebut. Upaya yang digunakan guru dalam penelitian ini adalah 

guru memberikan tanggung jawab kepada anak yang lebih untuk membantu temannya yang kurang mengerti, minder, 

dan tidak mau terlibat dalam kerjasama sehingga anak tersebut memiliki motivasi untuk bisa lebih unggul dalam 

bekerjasama. Melalui kooperatif learning diharapkan dapat memumculkan sikap saling membantu teman dan 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk melakukan kerjasama seperti diskusi sehingga tidak timbul rasa 

persaingan dalam kelompok. Guru di kelas tidak hanya memberikan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diberikan namun juga memerikan arahan kepada tiap-tiap anggota kelompok bahwa seluruh anggota kelompok 

mempunyai tanggung jawab masing-masing sehingga dapat saling membantu antar anggota kelompok lainnya. Upaya 

tersebut diharapkan mampu menumbuhkan dan meningkatkan sikap kerjasama dalam tim serta mengetahui bagaimana 

mengatasi solusi dalam suatu permasalahan sehingga siswa tidak hanya sekedar bekerjasama namun juga berlatih 

untuk menemukan dan mengatasi solusi suatu permasalahan.  

Kooperatif learning memberikan dampak yang dapat meningkatkan kualitas siswa untuk melakukan kerjasama 

dengan siswa lainnya. Siswa dapat menambah pengalaman diri dan memunculkan sikap peduli kepada siswa lainnya 

sehingga dapat melatih respon cepat atau lambatnya meskipun harus berbeda kelompok. 

 VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di SDN Watesnegoro 2 pada kelas IV bahwa sikap 

kerjasama dapat berjalan dengan baik, lancar, serta sikap kerjasama yang dimiliki siswa meningkat, melalui kegiatan 

pembelajaran didalam kelas untuk mengimplementasikan sikap kerjasama yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif learning pada pelajaran Pendidikan Pancasila. Penerapan model kooperatif learning melalui 

Kegiatan didalam kelas meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, pembagian kelompok, 

pengerjaan tugas kelompok, presentasi kelompok, pemberian umpan balik dan pemberian reward. Dalam 
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penerapannya sikap kerjasama pada siswa terlihat melalui tindakan yang berkaitan dengan kerjasama seperti dapat 

membagi tugas kelompok dengan anggota yang lain, dapat bertanggung jawab dengan tugas masing-masing, dan dapat 

membantu teman apabila temannya mengalami kesulitan. Dampak yang diperoleh dari pembelajaran kooperatif 

learning yaitu dapat meningkatkan kualitas siswa untuk melakukan kerjasama dengan siswa lainnya, dari model 

tersebut siswa dapat menambah pengalaman diri dan memunculkan sikap peduli kepada siswa lainnya sehingga dapat 

melatih respon cepat atau lambatnya meskipun harus berbeda kelompok. 
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